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Abstrak: Setiap manusia memiliki masa keemasan dalam hidupnya, masa keemasan
atau The Golden Age merupakan masa yang paling tepat untuk menstimulasi
perkembangan individu dan masa ini terjadi ketika manusia baru berusia 0-6 tahun.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam memanfaatkan masa keemasan adalah
dengan melatih motorik halus dan mengajarkan kegiatan dasar sehingga anak akan bisa
melakukan dan tumbuh sesuai dengan usianya. Kurangnya stimulasi motorik halus pada
anak dapat menyebabkan gangguan pada sistem saraf yang mengakibatkan penurunan
fungsi dan kemampuan anak untuk menjalankan aktivitas sehari-hari yang berdampak
pada kualitas hidup anak. Hal inilah yang melatar belakangi perancangan buku aktivitas
untuk melatih motorik halus anak sebagai media edukasi untuk anak. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang media edukasi untuk melatih motorik halus anak dengan
aktivitas dasar sederhana. Metode yang digunakan dalam menelitian adalah melakukan
studi pustaka, wawancara, kuisioner dan observasi. Hasil penelitian berupa rancangan
buku aktivitas untuk melatih motorik halus anak. Dengan adanya perancangan ini
diharapkan dapat membantu orang tua dalam memberikan fasilitas anak untuk belajar
dan bermain di masa awal kehidupan anak.

Kata kunci: Motorik halus, anak usia dini, buku aktivitas.

Abstract: Every human being has a golden period in his life, the golden age or The Golden
Age is the most appropriate time to stimulate individual development and this period
occurs when humans are only 0-6 years old. One of the efforts that can be done in
utilizing the golden age is to train fine motor skills and teach basic activities so that
children will be able to perform and grow according to their age. Lack of fine motor
stimulation can cause disturbances in the nervous system which results in decreased
function and ability of children to carry out daily activities that have an impact on
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children's quality of life. This is the background for designing activity books to train
children's fine motor skills as an educational medium for children. This study aims to
design educational media to train children's fine motor skills with simple basic activities.
The method used in the research is literature study, interviews, questionnaires and
observations. The results of the study were in the form of an activity book design to train
children's fine motor skills. With this design, it is hoped that it can help parents in
providing facilities for children to learn and play in the early days of their children’s lives.

Keywords: Fine motor, early childhood, activity book.

PENDAHULUAN

Setiap orang tua akan menjadi pendidik pertama bagi seorang anak, maka
sebaiknya sebagai orang tua harus mempersiapkan diri akan hal tersebut. Salah
satu faktor penting dalam kesuksesan seorang anak tumbuh menjadi seseorang
yang berkualitas adalah dengan memanfaatkan waktu emas atau biasa disebut
dengan The Golden Age (Uce, 2017: 77). The Golden Age adalah anak yang
berusia dari 0-6 tahun atau biasa juga disebut dengan usia dini, dimana pada usia
ini adalah masa yang paling tepat untuk menstimulasi perkembangan individu.
Beberapa yang harus disiapkan orang tua dalam proses menstimulasi anak usia
dini adalah dengan pendekatan, strategi, metode, rencana, media atau alat
permainan edukatif yang dibutuhkan oleh anak setiap tahapan usianya (Khaironi,
2020: 2). Salah satu upaya dalam memanfaatkan usia keemasan anak adalah
dengan melatih kemampuan motorik halus dan mangajarkan kegiatan dasar
sehari-hari. Perkembangan motorik merupakan suatu proses tumbuh kembang
kemampuan gerak anak yang berkembang bersamaan dengan kematangan saraf
otot anak, sehingga setiap gerakan sekecil apapun merupakan hasil pola interaksi
dari berbagai bagian yang dikontrol oleh otak (Saripah, 2021: 96).

Kemampuan motorik halus anak dikatakan terlambat jika anak telah
mencapai usia 6 tahun namun tidak menunjukan kemajuan yang seharusnya

sudah dapat mengembangkan keterampilan baru, dimana usia 6 tahun
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merupakan usia akhir dari masa keemasan wusia anak. Anak dengan
keterlambatan dalam perkembangan motorik halusnya akan mengalami
kesulihatan untuk mengkoordinasikan gerakan tangan dan jari-jari secara
fleksibel (Sari, M. M., Sariah, S., & Heldanita, 2020: 137). Dampak dari
keterlambatan dalam melatih motorik halus anak dapat mengakibatkan
terlambatnya perkembangan anak yang tidak sesuai dengan usianya, kemudian
cenderung memiliki gangguan pada sistem saraf atau cerebral palsy (Widiatrilupi
& Maulina, 2020: 2).

Menurut Kemenkes Rl sekitar 16% anak di Indonesia yang berusia di
bawah 5 tahun mengalami gangguan perkembangan otak dan saraf yang
mengakibatkan anak mengalami gangguan kecerdasan, gangguan pendengaran
dan gangguan motorik (Amalia & Rofiqoh, 2021: 705). Di Jawa Barat sekitar 30%
anak usia balita mengalami keterlambatan perkembangan dan 80% diantaranya
terjadi karena kurangnya stimulasi (Puspita & Umar, 2020, p. 122). Sedangkan di
Bandung khususnya daerah perkotaan pada data 2016 sekitar 19% balita
mengalami keterlambatan perkembangan dengan jumlah gangguan anak yang
mengalami keterlambatan motorik halus sekitar 35% (Fadlyana et al., 2016, p.
175). Faktor yang mempengaruhi keterlambatan kemampuan motorik halus
anak adalah terdapat kelainan tonus otot atau penyakit neuromuscular, namun
tidak selamanya disebabkan oleh penyakit tersebut. Faktor lain yang dapat
mengakibatkan keterlambatan motorik halus anak adalah faktor lingkungan dan
kepribadian, dalam faktor lingkungan ini orang tua memegang peran penting
dalam menciptakan lingkungan yang baik dalam menjaga kesehatan mental dan
fisik anak karena anak sebagai bagian dari anggota keluarga tidak akan terlepas
dari lingkungan mereka dalam berkembang dan bertumbuh serta dalam
pengasuhan dan perawatan orang tua (Diana, 2019: 52).

Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk membuat media

edukasi dan interaktif yang dapat dilakukan bersama antara orang tua dan anak
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berupa buku aktivitas untuk melatih motorik halus pada anak usia dini.
Diharapkan orang tua dapat terbantu untuk melakukan stimulasi gerak motorik

halus anak dengan adanya buku aktifitas ini.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
studi Pustaka, wawancara, kuisioner dan observasi. Studi Pustaka dilakukan
dengan cara mencari data atau informasi melalui journal, buku dan artikel
sebagai referensi dan teori pendukung yang berkaitan dengan topik yang
diangkat. Kemudian wawancara dilakukan secara daring dengan narasumber
yang dipilih adalah seseorang yang mengerti dengan Montessori-parenting,
kesehatan anak dan ilustrasi. Untuk kuisioner dilakukan dengan cara
menyebarkan form survey kepada kurang lebih berjumlah 100 responden
dengan kriteria berusia 25-35 tahun berdomisili bandung dan memiliki anak usia
di bawah 5 tahun. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
faktual atau opini dari khalayak sasaran. Kemudian observasi dilakukan
berdasarkan tiga aspek visual, yaitu:

a. Aspek imaji, observasi terhadap proyek sejenis.
b. Aspek pembuat, wawancara.

c. Aspek pemirsa, kuisioner.

LANDASAN TEORI

Desain Komunikasi Visual
Menurut (Anggraini & Nathalia, 2018) Desain Komunikasi Visual
merupakan seni penyampaian informasi atau pesan dengan menggunakan

bahasa rupa atau visual yang disampaikan melalui media berupa desain
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dengan tujuan menginformasikan, mempengaruhi hingga mengubah

perilaku target sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Layout

Menurut (Surnandri, 2021) Layout atau tata letak merupakan
penyusunan dari elemen-elemen desain yang terhubung ke dalam sebuah
bidang hingga membentuk susunan artistik yang bertujuan menampilkan
elemen gambar dan teks agar terlihat komunikatif dan memudahkan

pembaca dalam menerima informasi yang disajikan. llustrasi.

llustrasi

Menurut (Hidayat & Hidayat, 2019: 48) ilustrasi merupakan jenis
informasi visual berupa non teks, sering kali diidentikan dengan makna suatu
gambar. llustrasi memiliki fungsi sebagai informasi pendukung untuk
memperjelas tulisan, dekorasi, bahkan dapat menjadi informasi utama

ilustrasi itu sendiri.

Buku
Menurut (Rustan, 2014:120) buku memiliki fungsi untuk menyampaikan
informasi berupa pengetahuan, cerita, laporan dan lain-lain, buku juga dapat

menampung banyak informasi sesuai dengan jumlah halaman yang ada.

Buku interaktif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, buku adalah lembar
kertas yang berjilid berisi tulisan atau kosong. Sedangkan pengertian
interaktif (Warsita:2008) adalah hal yang berkaitan dengan komunikasi dua

arah yang memiliki sifat timbal balik untuk saling aktif dan saling
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berhubungan satu sama lain (Shalikhah, 2016: 108). Buku interaktif memiliki
beberapa jenis antara lain pop-up, peek a boo, pull a tab, hidden objects,

games, dan participation.

Buku aktivitas

Buku aktivitas atau activity book dan bisa disebut dengan Quiet Book
merupakan buku yang menyenangkan dan memiliki banyak kegiatan yang
dapat merangsang imajinasi dan melatih motorik halus seperti menekan
tombol, mengompres, mengikat pita dan lain sebagainya. Buku aktivitas juga
dapat digunakan sebagai media untuk belajar mengenal warna, bentuk,
nama benda, nama binatang, bagian tubuh, angka, huruf dan lain-lain

(Wardana et al., 2021: 954).

Anak usia dini
Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun, pada usia ini
perkembangan terjadi sangat pesat dan sekitar 40% dari perkembangan

manusia terjadi pada usia dini (Khaironi, 2020: 1).

Motorik halus

Motorik halus merupakan suatu gerak yang menggunakan otot-otot halus
atau sebagian anggota tubuh tertentu, gerakan ini dipengaruhi dengan
adanya kesempatan untuk belajar dan berlatih. Misalnya, kemampuan
dalam memindahkan benda, menulis, menyusun benda, menggunting,

mencoret-coret dan lain sebagainya (Munir, Yulisyowati and Virana, 2019).

Konsep dan hasil perancangan

Konsep pesan
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Pesan yang ingin disampaikan pada perancangan buku adalah bagaimana
melakukan kegiatan sehari-hari bersama anak dengan tujuan untuk
menstimulasi motorik halusnya dan mengajarkan practical life skill. Dalam
perancangan ini diambil judul “Beraktivitas Bersama Lilo!”, Lilo adalah
karakter berkepribadian ceria yang akan mengajak anak untuk mengikuti
apa yang diperintahkan dan bertanya mengenai aktivitas apa yang sudah
bisa dilakukan oleh anak. Diharapkan dengan adanya media interaktif
berbentuk buku untuk menstimulasi motorik halus anak dapat menjadi hal
yang menarik bagi anak dan orang tua dalam menghabiskan waktu bersama
untuk bermain dan belajar. Dari uraian di atas terbentuklah kata kunci
sebagai dasar acuan dalam perancangan yaitu anak usia dini, interaktif,
aktivitas, motorik halus.

Konsep kreatif

Untuk menyampaikan tujuan dari konsep pesan dan analisis yang telah
dilakukan, maka perancangan media interaktif untuk anak berusia 2-5 tahun
ini dikemas dalam bentuk buku interaktif berukuran 20cm x 20cm dengan
jumlah isi 26 halaman yang dilengkapi dengan berbagai aktivitas yang dapat
melatih gerak motorik halus anak.

Buku ini memiliki alur cerita yang diperankan oleh Lilo dan diisi dengan
beberapa halaman yang dapat dicoret dan digunting oleh anak sesuai
dengan konsep utama buku adalah untuk melatih perkembangan motorik
halus anak dan mengajarkan practical life skill yang biasa dilakukan sehari-

hari.

Konsep media
Media utama berupa buku aktivitas dicetak pada kertas art carton dan
art paper berukuran 20cm x 20cm menggunakan soft cover dengan jumlah

isi sebanyak 26 halaman dan dilaminasi glossy agar dapat dihapus terutama
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pada bagian halaman yang dapat dicoret oleh anak untuk melakukan
kegiatan meniru bentuk, menggambar dan lainnya dikemas dengan box
packaging agar rapih dan menarik. Media pendukung berupa x banner,

poster, stiker, gantungan kunci, notebook dan media sosial.

Konsep visual

Untuk membuat sebuah buku aktivitas melatih motorik halus anak usia
2-5 tahun dirancang menggunakan software Adobe Illustrator dan Autodesk
Sketchbook. llustrasi yang digunakan adalah kartun yang disesuaikan
dengan target usia anak dan menggunakan warna-warna yang cerah.
Tipografi menggunakan jenis huruf serif dan sans serif dengan font Love Ya

Like a Sister untuk cover dan font Fuzzy Bubbles untuk isi.

Konsep bisnis

Dalam proses perancangan buku interaktif dibutuhkan biaya untuk
mencetak perancangan menjadi buku dalam bentuk fisik. Cetakan pertama
akan dicetak sebanyak 100 buku dengan total biaya sebanyak Rp.
6.937.300,-. Harga satuan buku Rp. 69.373,- dengan keuntungan 20% maka
harga jual buku Rp. 84.000,-. Sedangkan untuk harga jual dengan
merchandise Rp. 96.000,-.

Hasil perancangan

Media utama

1. Cover
Buku interaktif anak usia 2-5 tahun
geraktivitag
- aktivi
T '-\K:‘»r bd ma ‘}:" «ZL)() / 96!‘ caTnAa 7 tas
L . -\w@(".\)aﬂ']d L“«]O_’"
‘ ' ‘ ‘ Media untuk anak belajar melakukan

e kegiatan dasar dalam melatin kemampuan

motorik halus. Dikemas dalam bentuk
- narasi disertai dengan ragam aktivitas
seperti menulis, menggambar, menggunting
dan menempel

A,

o,

Indi A GQotrunada
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Ber‘Sa;ma Li\-o\'

&t
aktivitag De;s.ab
serSama Lij,, :

Ole: Indi Annisa Gotrunada Beraktivitas Bersama Lilo 2
Daftar Isi 3
Naskah dan llustrasi: Indi Annisa Qotrunada Petunjuk untuk orang tua 4
Perancang sampul: Indi Annisa Qotrunada Rutinitas sebelum beraktivitas 3
Cetakan pertama, Agustus 2022 Belajar menggunakan alat tulis 1
Beraktivitas Bersama Lilo! Belajar menggunting dan menempel 13
(28 halaman; 20cm x 20cm) Belajar menarik garis 14
Belajar menggambar dan menulis 15
© Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang Be! o
All Rights R lajar menghitung 23
e merapinkan barang 25
Bercerita hari ini 26
Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku! Jmentilkon berasoon 27

" . Biografi penulis 28
3 .

orang Tua

Hello,
YO pangunkan lilo

Tujuan buku ini adalah untuk menstimulasi
gerak wotorik halus anak.

Cara menggundkan buku ini adalak

+ Siapkan benda-benda seperti spidol dan gunting
« Ciptakan suasana yang menyenangkan
« Gunakan intonasi suara yang menarik
+ Bantu anak melakukan aktivitas yang dirasa sulit
untuk mereka kenakan
+ Jangan terlalu memaksa
+Berikan kesempatan untuk anak menyampaikan
pendapat
+ Berikan apresiasi setiap anak selesai
mengerjakan sesuatu

‘(.e; l
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Hello,

A0 bangunkan /"/o,/

Hi! Sudah siap?

Jangan lupa untuk mandi dan
menggosok gigi Lilo akan memakai baju

- sekolah
P e

{ “apakah kawu sudah bisa
L gosok gigi sendiri?”

b =

apakah kamu bisa
mengancing baju?

Sebelum beraktivitas, mari makan terlebih
dahulu menggunakan garpu dan sendok

Ayo pakai dan jangan lupa untuk
mengikat tali sepatumu
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Jangan lupa selalu berpamitan
kepada ayah dan bunda

Bersiaplah untuk melakukan lebih banyak
aktivitas bersama Lilo

Pasangkan bentuk benda dengan
bentuk dasar yang sesuai

©
-
A -

\_

Ayo bantu teman-teman Lilo
mendapatkan bangku!
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Ayo ikuti garis-garis putus
bentuk sederhana di bawah ini!
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Ayo ikuti garis-garis putus
berbentuk buah-buahan di bawah ini!

Ayo ikuti garis-garis putus
berbentuk sayuran di bawah ini!

Ayo ikuti garis-garis putus Sekarang, gambarlah sesuka hatimu!
berbentuk hewan di bawah ini!
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Saatnya belajar menulis dan berhitung! /
i G 5% e Sekarang ayo belajar mengenal dan
i ' L. i wmenulis huruf!
i ' b e
Lo : ‘ =2
(- ' . '
|
|
|
|

Sepulang sekolah...

Di perjalanan menuju rumah
Lilo melihat banyak burung
di langit.

Ada berapa jumlah burung di langit?
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Yeay! Akhimya aktivitas Lilo hari ini
selesai.

Jangan lupa rapihkan
kembali benda-benda

di sekelilingmu setelah
beraktivitas.

Waktunya beristirahat. Bagaimana perasaanmu setelah
Ayo ceritakan kegiatanmu hari ini beraktivitas bersama Lilo?

pada ayah dan bunda!

Bulatkan satu ekspresi sesuai yang kamu rasakan

plograrfy

Indi AnniSa Qotrunada

Lahir di Kota Mangga pada tangaal 2 juli 2000. Saat ini sedang
berusaha menyelesaikan pendidikannya di Telkom University
program studi Desain Komunikasi Visual dengan konsentrasi

Desain Grafis.

Buku ini merupakan perancangan karya yang disusun untuk
memenuhi Tugas Akhir selama masa 4 tahun studi.

. ."'*"“ e e Wy
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Gambar 3.1 Buku aktvitas
(sumber: Indi Annisa Qotrunada, 2022)

a. Media pendukung

1. Poster

pepatkan,

Gambar 3. 2 Poster

(sumber: Indi Annisa Qotrunada, 2022)

2. Xbanner

papatkan
segeral

Gambar 3. 3 X banner

(sumber: Indi Annisa Qotrunada, 2022)

3. Stiker
s (G A 0
D ™ .
“" -
<> D n
S P
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(sumber: Indi Annisa Qotrunada, 2022)

Gantungan kunci

Gambar 3. 5 Gantungan kunci
(sumber: Indi Annisa Qotrunada, 2022)

Infografis

Dear parents,

%3rak't ivi ta S
perSama Ljj,,

media untuk anak belajar welakukan kegiatan dasar
dalam welatih kemampuan moforik halus Shura

USia
W 2. Tuli

1. Meniru sebuah bentuk lingka
r ayam atau tidak

ran

2/ Dapat yakan menggunoken sendok

2535 tahun 4. Menyusun beberapa

1. Mengancing baju

i |
3
3

v 3.5-4.5 tahun
W 1. Menggunting
[ it 2. Menggamb
o ’ S enggambar
- ~

45-5.5 tahun

Gambar 3. 6 Infografis
(sumber: Indi Annisa Qotrunada, 2022)

Media sosial

2. Meniru bentuk sederhana
3. Membuat gambar sederhana

3. Meniru angka dan huruf sederhana
4 Membuat susunan yang kompieks dengan
balok.
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Gambar 3. 7 Media sosial
(sumber: Indi Annisa Qotrunada, 2022)
7. Notebook

Gambar 3. 8 Notebook
(sumber: Indi Annisa Qotrunada, 2022)

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data dan perancangan yang telah
dilakukan maka disimpulkan bahwa melatih motorik halus anak merupakan
hal penting dalam masa pertumbuhan anak yang dapat menunjang kualitas
hidup anak kedepannya. Motorik halus anak dapat dilatih dengan kegiatan
dasar yang sederhana dan juga membutuhkan bantuan dan dukungan dari
orang tua dan lingkungan sekitarnya.

Dalam perancangan ini dibuat media berupa buku aktivitas yang disertai
dengan cerita agar terjadi interaksi antara orang tua dan anak. Aktivitas yang
ada di dalam buku merupakan kegiatan melatih motorik halus anak seperti
menggambar, menulis, menggunting dan kegiatan dasar lainnya. Buku ini
disertai juga dengan ilustrasi yang dibuat dengan gaya kartun menggunakan

warna-warna cerah untuk menarik perhatian audiens.

Saran
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Perancangan buku aktivitas untuk melatih motorik halus anak ini
diharapkan dapat membantu orang tua dalam memberikan fasilitas anak
untuk belajar dan bermain di masa awal kehidupan anak. Diharapkan juga
orang tua sebagai sekolah pertama bagi anak dapat mengajarkan berbagai
hal positif agar tumbuh menjadi anak cerdas.

Saran untuk penulis selanjutnya sekiranya dapat mengerucutkan
permasalahan yang terjadi sehingga dapat fokus pada pembahasan dari
masalah yang didapat dan menghasilkan perancangan yang lebih kreatif dan

inovatif.
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